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Abstrak 

 
 

Kabupaten Kepulauan Meranti dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2009 tentang 

Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2009 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4968). Kabupaten Kepulauan Meranti 

merupakan daerah kepulauan yang terletak di Pesisir Timur Pulau Sumatera. Secara geografi terletak pada 

koordinat 0° 42? 30? –1° 28? 0? Lintang Utara dan 102° 12' 0? –103° 10? 0? Bujur Timur. Secara adminstratif 

Kabupaten Kepulauan Meranti terdiri atas 9 kecamatan, 5 kelurahan dan 96 desa. Wilayahnya merupakan 

kepulauan yang memiliki 3 pulau utama, 8 pulau kecil dan 18 sungai dengan luasan 3.707,84 km2. Kawasan 

Kabupaten Kepulauan Meranti sebagian besar bertopografi datar dengan kelerengan 8%, dengan ketinggian rata- 

rata sekitar 1 – 64 m dpl. Daerah tersebut beriklim tropis dengan suhu udara antara 25o – 32oC dengan kelembaban 

dan curah hujan cukup tinggi. Musim hujan terjadi sekitar bulan September – Januari, dan musim kemarau terjadi 

sekitar bulan Februari hingga Agustus. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Riau yang memiliki potensi sagu dan menjadi salah satu daerah penghasil sagu di Indonesia. Bagi 

masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti sagu merupakan komoditas strategis yang sudah berjalan bisnisnya 

sejak jaman jepang masih menjajah Indonesia. Tanaman sagu dengan kilang pengolahan sagu telah menggerakan 

perekonomian di Kabupaten Kepulauan Meranti. Potensi sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti mencapai 53.644 

ha yang terdiri dari tanaman sagu rakyat yang mencapai 39.644 ha dan perkebunan sagu seluas 14.000 ha milik 

perusahaan PT. National Sago Prima (PT NSP). PT NSP memiliki konsesi lahan 

21.418 ha dan baru ditanami sagu seluas 14.000 ha. Tanaman sagu hampir tumbuh di setiap kecamatan di 

Kabupaten Kepulauan Meranti kecuali di Kecamatan Rangsang Barat tidak dijumpai areal sagu mengingat di 

daerah yang banyak tumbuh tanaman kopi. Sentra sagu banyak di temui di Kecamatan Tebing Tinggi Barat, 

Kecamatan Tebing Tinggi Timur, Kecamatan Merbau, dan Kecamatan Pulau Merbau. Jumlah kilang (industri 

pengolah sagu) sebanyak 95 kilang, serta melibatkan 8.002 kepala keluarga. Selama ini hasil sagu dari Kabupaten 

Kepulauan Meranti di jual ke Cirebon, Jambi, Medan, Batam bahkan ke Malaysia dan produksinya mencapai 

241.277 ton/tahun yang terdiri dari pati sagu basah 202.527 ton/tahun dan pati sagu kering 38.750 ton/tahun. Oleh 

sebab itu tidak heran bila Kabupaten Kepulauan Meranti dengan ibu kota Selatpanjang disebut kota Sagu. Di 

Kabupaten Kepulauan Meranti dikenal 3 (tiga) jenis sagu yaitu : 1.Sagu Buni/Sagu Duri, tanaman ini memiliki 

duri bagian pangkal tangkai pelepahnya daun (Petioala) dan jenis ini paling banyak diusahakan oleh masyarakat; 

2.Sagu Bemban, cirinya tanaman sagu ini pelepah daunnya tidak berduri dan hanya sedikit diusahakan oleh 

masyarakat; dan 3.Sagu Sangka yang merupakan hasil persilangan antara tanaman Sagu Bemban dan Sagu Duri. 

Menyadari peran pati sagu sangat penting dalam kehidupan sehari- hari dan dalam menggerakkan perekonomian, 

maka sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti perlu dilindungi. Permohonan perlindungan Indikasi Geofrafis 

diajukan oleh Asosiasi Masyarakat Sagu Meranti (AMSM) yang merupakan wadah para pelaku usaha sagu di 

Kabupaten Kepulauan Meranti dan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti dari pemalsuan produk 

serta penggunaan nama Sagu Meranti dalam perdagangan oleh pihak- pihak yang tidak berhak. 

 



 


